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DRAMATISASI PERILAKU MENYIMPANG DI DESA SUMBEREJO

KECAMATAN WONOAYU KABUPATEN SIDOARJO

A. Penelitian Terdahulu

1.

“Dinamika Psikologi Perempuan yang Mengalami Perselingkuhan
Suami ““ oleh Zahratika Zalafi berkuliah di Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas llmu Sosial dan Humaniora.
Penelitian ini menunjukan dinamika yang dialami perempuan yang
bercerai setelah bertahan mengaalami perselingkuhan suami dapat
digambarkan dengan teori roller coaster dimana fluktuasi emosi terjadi
setelah mengalami perselingkuhan, berusaha bertahan dalam
pernikahan hingga memutuskan utuk bercerai. Rumusan masalah dari
skripsi yaitu, berdasarkan uraian yang telaah dikemukakan diatas
sebagai latar belakang, maka peneliti merumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah “ bagaimana dinamika psikologi perempuan yang
bertahan dalam pernikahan setelah mengalami perselingkuhan suami ?
. Korban perempuan perselingkuhan yang memutuskan untuk bercerai
setelah berusaha bertahan selama bertahun-tahun dalam pernikahan
mengalami berbagai tahapan emosi, dampak psikologi dan faktor

psikologi yang mempengaruhi.
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“Probematika Perselingkuhan Suami dan Upaya Penanganannya
Menurut Julia Hartley Moore dan Mohamad Surya (Perspektif Fungsi
BKI) “ Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI) penulis
bernama Lina Rahmawati berkuliah di Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Negeri Islam Wali Songo Semarang tahun
2015. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa menurut Moore sebagai
upaya penanganan perselingkuhan antara lain adalah mengawasi
pergaulan suami atau istri, berupaya sekuat tenaga menciptakan
suasana rumah tangga yang harmonis, berupaya memberi contoh yang
baik, dan membangun lingkungan yang kondusif. Pernyataan Moore
dan Surya sebagaimana tersebut di atas menjadi indikator adanya
kaitan antara problem perselingkuhan dengan fungsi bimbingan dan
konseling Islam. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Data primer adalah buku karya Julia Hartley Moore yang
berjudul: Selingkuh dan Fakta-fakta Tersembunyi di baliknya dan
karya Mohamad Surya berjudul: Bina Keluarga. Data Sekunder yaitu
transkrip yang ada hubungannya dengan tema skripsi ini, internet,
website, dan jurnal. Teknik pengumpulan data dengan wawancara via
E-mail dengan Julia Hartley Moore dan teknik dokumentasi. Dalam
menyusun skripsi ini, peneliti menggunakan analisis data kualitatif.
Perumusan Masalah Memperhatikan latar belakang di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah vyaitu: (1)Bagaimana problematika

perselingkuhan suami menurut Julia Hartley Moore dan Mohamad
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Surya perspektif komparatif? (2) Bagaimana upaya penanganan
perselingkuhan suami perspektif fungsi Bimbingan dan Konseling
Islam?

. “ Motif Perselingkuhan di Kalangan Pekerja Kafe di Purwokerto
Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Jurusan Bimbingan
dan Konseling Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto, oleh Riswi Rachmah Femi tahun 2016. Secara biogenetis,
motif yang melatar belakangi para pekerja kafe ini melakukan tindakan
perselingkuhan adalah adanya luapan kekecewaan dari pasangan suami
ataupun isteri dalam rumah tangganya. Tingginya harapan mereka
terhadap pasangan membuat pernikahan mereka manjadi hancur.
Timbulnya kekecewaan terhadap pasangan itulah yang mengakibatkan
berbagai masalah timbul. Masalah satu belum selesai sudah timbul
masalah baru. Itu kerap membuat pasangan merasa bosan dan ingin
mencari kesenangan atau hiburan diluar dengan pasangan lain yang
dianggapnya akan memberikan kenyamanan Sebagian ada yang
memiliki motif finansial dan ada juga yang hanya untuk happy fun
semata. Mereka enjoy menjalani hubungan terlarang dan tersembunyi
itu.penelitian tersebut menggunakan penelitian kalitatif. Rumusan
Masalah (1) Apa motif perselingkuhan yang di lakukan di kalangan
pekerja kafe? (2)Apa yang menjadi motif pekerja kafe X, Y, Z, dan U
melakukan tindakan perselingkuhan? (3) Apa perbedaan motif

perselingkuhan antara pria dan wanita di kafe X, Y, Z, dan U ? (4)
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Bagaimana keadaan kafe dan kinerja karyawan di kafe X,Y,Z, dan U
sehingga mereka rentan melakukan perselingkuhan antar karyawan?
(5) Apa saja upaya Yyang bisa dilakukan untuk mengurangi

perselingkuhan di dalam pernikahan?

Dramatisasi Perilaku Menyimpang
Dalam penelitian kualitatif, kajian pustaka diarahkan pada penyajian
informasi terkait yang mendukung gambaran umum tema penelitian.
“Dramatisasi Perilaku Menyimpang Studi Kasus Perselingkuhan di Desa
Sumberejo Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo” . Kajian pustaka
perlu mengkaji secara mendalam tentang :
1. Dramatisasi
Dramatisasi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah
penyesuaian cerita untuk pertunjukan sandiwara atau hal membuat
suatu peristiva menjadi mengesankan atau mengharukan atau
pembawaan atau prosa secara drama. Dramatisasi adalah dari kata
drama yaitu peran atau pemain. Sedangkan dramatisasi adalah bagaian

dari permainan. *

! Ernawati Waridah, EYD & Seputar Kebahasaan-Indonesiaan, ( Bandung : Penerbit Ruang Kata
Imprint Kawan Pustaka, 2016 ), 212.
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Dramatisasi sangat berkaitan dengan drama yang memerankan
sebuah cerita atau pertunjukan sandiwara yang berperan di depan
panggung. Yang memiliki peran sendiri krtika di atas panggung dan
memerankan sesuai cerita yang di arahkan oleh produser atau alur
cerita. Dramatisasi atau drama sangat kental dengan front stage dan
back stage. Proses pernafsiran mempunyai dua langkah yang khas.

a. Aktor menunjukkan kepada dirinya sendiri benda-benda yang
menjadi sasaran tindakannya, dia harus menunjukkan dalam
dirinya sendiri benda-benda yang mempunyai makna. Interaksi itu
dengan dirinya sendiri adalah sesuatu yang lain dari suatu proses
yang berkomunikasi dengan dirinya.

b. Berdasarkan proses berkomunikasi dengan dirinya sendiri tersebut,
penafsiran menjadi soal menangani makna-makna, sang aktor
menyeleksi, memeriksa menangguhkan,  mengelompokkan
kembali, dan mengubah makna-makna berdasarkan situasi tempat

ia berada dan arah tindakannya.

Dramatisasi berhubungan dengan teori Dramaturgi dari Erving
Goffman. Goffman menyadari diri bukan milik sang aktor, tetapi lebih
tepatnya sebagai produk interaksi dramatik antara aktor dan audiens. Diri
“adalah suatu efek dramatik yang sedang muncul dari suatu adegan yang
disajikan”. Karena diri adalah suatu produk interaksi dramatik, diri rapuh

terhadap kekacauan yang terjadi selama berlangsungnya sandiwara.

? George Ritzer, Teori Sosiologi, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014 ), 636.
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Dramaturgi Goffman berkenaan dengan proses pencegahan dan
penanggulangan gangguan-gangguan semacam itu. Meskipun himpunan
besar diskusinyaberfokus pada kontingen-kontingen dramaturgis, Goffman

menunjukkan bahwa sebagai besar sandiwara berhasil.

Mengikuti analog teatrikal demikian, Goffman berbicara tentang
panggung depan (Front Stage). Bagian depan adalah bagian dari
sandiwara yang secara umum berfungsi dengan cara-cara yang agak baku
dan umum untuk mendefinisikan situasi bagi orang-orang yang mengamati
sandiwara itu. Di dalam panggung depan, Goffman membedakan lebih

lanjut.

bagian depan latar (setting front). Latar mengacu kepada tempat atau
situasi (scene) fisik yang biasanya harus ada jika para aktor hendak
bersandiwara. Tanpa itu, para aktor biasanya tidak dapat melakukan
sandiwaranya. Contohnya : seorang ahli bedah pada umumnya
memerlukan suatu ruang operasi, seorang supir taksi memerlukan taksi
dan pemain ski membutuhkan es.

Bagian depan pribadi (personal). Terdiri dari item-item perlengkapan
ekspresif yang diidentifikasi audiens dengan para pemain sandiwara dan
mengharapkan mereka membawa hal-hal itu ke dalam latar. Seorangg
bedah misalnya, diharapkan berpakaian jubah medis, mempunyai

peralatan-peralatan tertentu, dan seterusnya.
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Goffman kemudian memecah-mecah bagian depan pribadi menjadi

penampilan dan sikap.

- Penampilan meliputi item-item yang menceritakan kepada Kkita status
sosial pemain sandiwara itu (misalnya, jubah medis sang ahli bedah).

- Sikap menceritakan kepada audiens jenis peran yang diharapkan
dimainkan pemain sandiwara di dalam situasi ituu (contohnya,

penggunaan kebiasaan fisik, kelakuan)

Suatu gaya yang kasar dan gaya yang lembut menunjukkan jenisOjenis
pemain sandiwara yang sangat berbeda. Pada umumnya, kita mengharapkan

penampilan dan sikap agar konsisten.

Goffman juga mendiskusikan panggung belakang (back stage) tempat
fakta-fakta yang ditindas di panggung bagian depan atau berbagai jenis
tindakan-tindakan infoormasi disa kelihatan. Suatu panggung belakang
biasanya berdekatan dengan panggung depan, tetapi juga diputus darinya. Para
pemain sandiwara dapat berharap dengan cara yang dapat dipercaya tidak ada
annggota audiens panggung bagian depannya tampak di panggung bagian
belakang. Selanjutnya, mereka melakukan berbagai tipe manajemen kesan
untuk memastikan hal itu. Suatu sndiwara kemungkinan besar sulit dilakukan
bila para aktor tidak mampu mencegah audiens memasuki pangung bagian
belakang. Ada juga bagian ketiga, ranah sisa, bagian luar, yang bukan bagian

depan juga bukan bagian belakang.
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Manajemen Kesan. Secara umum manajemen kesan diorientasikan untuk
menjaga serangkaian tindakan yang tidak dihaarapkan, seperti gerak
isyarat yang tidak diinginkan, gangguan yang tidak menguntungkan, dan
kecerobohan, dan juga tindakan-tindakan yang diinginkan.

Jarak Peran. Tertarik pada derajat sampai seorang individu memegang
suatu peran tertentu. Dalam pandangannya, karena ada sangat banyak
peran, hanya segelintir orang yang benar-benar terlibat secara lengkap di
dalam setiap peran. Jarak peran membahas derajat ketika para individu
memisahkan diri dari peran-peran mereka.

Stigma. Tertarik pada jurang antara seperti apa seseorang seharusnya,
“identitas sosial virtual” dan seperti apa seseorang secara aktual, “identitas
sosial aktual”. Setiap orang yang mempunyai celah di antara dua iidentitas
tersebut distigmatisasi. Stigam berfokus pada interaksi dramaturgis antara
orang yang terstigmatisasi dan orang-orang normal.

Analisis kerangka. Dalam frame analisis. Goffman menjauh dari akar-akar
interaksionis simbolik klasiknya dan melangkah kearah studi struktur-
stuktur kehidupan sosial beskala kecil. Mendefinisikan situasi-situasi
sebagai hal yang nyata tentu saja mempunyai konsekuensi-konsekuensi,
tetapi hal itu kecil sumbangannya bagi peristiwa-peristiwa yang sedang

berlangsung. *

* George

Ritzer, Teori Sosiologi, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014 ), 638.
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2. Perilaku Menyimpang

Perilaku menyimpang yang juga biasa dikenal dengan nama
penyimpangan sosial adalah perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai kesusilaan atau kepatutan, baik dalam sudut pandang
kemanusiaan (agama) secara individu maupun pembenarannya sebagai
bagian daripada makhluk sosial. Penyimpangan merupakan perilaku
yang oleh sejumlah besar orang dianggap sebagai hal yang tercela dan

diluar batas toleransi ( James Vander Zanden, 1979). *

Perilaku menyimpang yang ada di sini adalah perilaku
menyimpang perselingkuhan. Perselingkuhan yang terjadi pada rumah
tangga, perilaku menyimpang seorang istri atau suami. Yang memiliki
hubungan lain dengan seseorang dan tidak di ketahui oleh anggota

keluarga atau suami atau istri mereka.

Meskipun masyarakat telah berusaha agar setiap anggota
berperilaku sesuai dengan harapan masyarakat, namun dalam tiap
masyarakat kita selalu menjumpai adanya anggota yang menyimpang,
menjumpai adanya penyimpangan atau nonkonformitas. Kita pasti
menjumpai adanya anak perempuan yang berperilaku sebagai anak
laki-laki lebih suka berpakaian laki-laki, bergaul dengan anak laki-laki,
bermain permainan “Jantan”. Sebaliknyapun ada anak laki-laki yang

perilakunya mirip dengan perilaku anak perempuan lemah lebut,

* Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi, (Jakarta : Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2004
), 176.

d digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id dig y.ac.i
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bergaya berbicara seperti anak perempuan, bermain dengan anak

perempuan.

Menurut Kornblum di samping penyimpangan (deviance) dan
penyimpangan (deviant) kita menjumpai pula institusi menyimpang
(deviant institution). Contoh yang disajikan Kornblum mengenai
institusi menyimpang ini ialah, antara lain 1alah, kejahatan
terorganisasi (organized crime). Dalam masyarakat kita misalnya, kita
membaca dalam mesia massa menganai komplotan pencurian
kendaraan bermotor tentang adanya pihak yang mengorganisasikan
dan melindungu berbagai pelaku jenis-jenis kejahatan yang terkait
dengan pencurian kendaraan bermotor, orang yang melakukan
pencurian, orang lain yang mengubah bentuk dan atau warna
kendaraan yang dicuri, orang lain lagi yang mempersiapkan surat-surat
kendaraan palsu, dan akhirnya fihak yang memasarkan kendaraan hasil
kejahatan dan sebagainya. Bentuk instusi menyimpang ialah misalnyaa
berbagai kegiatan yang dilaporkan dalam media massa seperti arisan
seks, sindikat bordil, sindikat peredaran narkotika, dan sindikat

pemalsu paspor. °

> Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi, (Jakarta : Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2004

),176.
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Beberapa masalah sosial penting antara lain :

1. Kemiskinan

Kemiskinan diartikan sebagai suatau keadaan dimana seseorang
tidak sanggup memeliithara dirinya sendiri sesuai dengan taraf
kehidupan kelompok dan juga tidak mampu memanfaatkan tenaga

mental, maupun fisiknya dalam kelompok tersebut.

2. Kejahatan

Berdasarkan sosiologi, kejahatan disebabkan karena kondisi-
kondisi dan proses-proses sosial yang sama, yang menghasilkan
perilaku-perilaku sosial lainnya. Analisis terhadap kondisi dan proses-

proses tersebut menghasilkan dua kesimpulan

- Pertama, terdapat hubungan antara variasi angka kejahatan
tersebut terjadi. Tinggi rendahnya angka kejahatan
berhubungan erat dengan bentuk-bentuk dan organisasi-

organisasi sosial dimana kkejahatan tersebut terjadi.

- Kedua, para sosiologi berusaha untuk menetukan proses-
proses yang menyebabkan seseorang menjadi penjahat.

Analisis ini bersifat sosial psikologis.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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3. Disorganisasi Keluarga

Disorganisasi keluarga adalah perpecahan keluarga sebagai suatu
unit karena anggotta-anggotanya gagal memenuhi kewajiban-

kewajibannya yang sesuai dengan peranan sosialnya.

Secara sosiologis, bentuk-bentuk disorganisasi keluarga antara lain

adalah :

a. Unit keluarga yang tidak lengkap karena hubungan diluar

perkawinan.

b. Disorganisasi keluarga karena putusnya perkawinan sebab

perceraian dll.

€. Adanya kekurangan dalam keluarga tersebut, yaitu dalam halm

komunikasi antara anggota-anggotanya.

d. Krisis keluarga, karena salah satu yang bertindak sebagai
kepala keluarga, diluar kemampuannya sendir meninggalkan

rumah, mungkin karena meninggal dunia, dihukum dII.

e. Kirisis keluarga yang disebabkan oleh disebabkan oleh karena
faktor-faktor intern, misalnya karena terganggu keseimbangan

jiwa salah seorang anggota keluarga.

uinshy.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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4. Masalah Generasi Muda dalam Masyarakat Modern

Masalah gerenasi mudah pada umumnya ditandai oleh dua ciri
yang berlawanan, yakni keinginan untuk melawan (misalnya dalam
bentuk radikalisme, delinkuensi dan sebagainya) dan sikap yang apatis
(misalnya penyesuaian yang membabi buta terhadap ukuran mooral
generasi tua). Sikap melawan mungkin disertai dengan rasa takut
bahwa masyarakat akan hancur karena perbuatan-perbuatan

menyimpang.
5. Peperangan

Peperangan mungkin merupakan masalah sosial paling sulit
dipecahkan sepanjang sejarah kehidupan manusia. Masalah
peperangan berbeda dengan masalah sosial lainnya karena menyangkut
beberapa masyarakat sekaligus sehingga memerlukan kerja sama

internasional yang hingga kini belum berkembang dengan baik.
6. Pelanggaran Terhadap Norma-Norma Masyarakat
a. Pelacuran

Pelacuran dapat diartikan sebagai suatu pekerjaan yang
bersifat menyerahkan diri kepada umum untuk melakukan
perbuatan-perbuatan seksual dengan mendapat upah. Mengenai
apakah pelacuran merupakan masalah sosial atau tidak, tidak
akan dipersoalkan disini. Hal yang penting adalah bahwa soal

tersebut mempunyai pengaruh besar terhadap moral.

id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.z
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b. Delinkuensi Anak-Anak

Delinkuensi anak-anak yang terkenal di Indonesia adalah
masalah cross boys dan cross girl yang merupakan sebutan bagi
anak-anak muda yang tergabung dalam suatu ikatan organisasi
formal atau semi formal dan yang mempunyai tingkah laku
yang kurang tidak disukai oleh masyarakat pada umumnya.
Delinkuensi anak-anak meliputi pencurian, perampokan,
pencopetan, penganiayaan, pelanggaran susila, penggunaan
obat-obatan terlarang, dan mengendarai mobil atau kendaraan

bermotor lainnya tanpa mengindahkan norma-norma lalu lintas.
c. Alkoholisme

Masalah alkoholisme dan pemabuk pada kebanyakan
masyarakat pada umumnya tidak berkisar pada apakah alkohol
boleh atau dilarang dipergunakan. Persoalan pokonya adalah
siapa yang boleh menggunakanya, dimana, kapan, dan dalam
kondisi yang bagaimana. Umumnya orang awam bependapat
bahwa alkohol merupakan suatu stimulan, padahal
sesungguhnya alkohol merupakan racun protoplasmik yang

mempunyai efek depresan pada sistem saraf.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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d. Homoseksualitas

Secara sosiologis, homoseksual adalah seseorang yang
cenderung mengutamakan orang yang sejenis kelaminnya
sebagai mitra seksual. Homoseksual merupakan sikap tindak
atau pola perilaku para homoseksual. Pria yang melakukan
sikap tindak demikian disebut homoseksual, sedangkan lesbian
merupakan sebutan bagi wanita yang berbuat demikian. Hal
yang berbeda dengan homoseksual adalah yang disebut

transeksual. °

Keluarga dapat dibedakan atas dua bentuk yaitu, keluarga
batih (nuclier family) yang terdiri dari suami-isteri beserta
anak-anak yang dilahirkannya dan keluarga besar (extended
family) yang terdiri dari keluarga batih ditambah dengan
hubungan keluarga karena pertalian darah, keturunan dan

kekeluargaan baik bersifat vertikal maupun horizontal.

Bahkan ada yang memberi pengertian lebih luas seperti
kumpulan masyarakat dari satu daerah atau suku yang tinggal
di luar daerah asalnya seperti keluarga Minang di Jakarta atau

keluarga Bugis di Riau san sebagainya. ’

® Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,(Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2012),319.
7 Andarus Darahim, Membina Keharmonisan & Ketahanan Keluarga, (Mataram :Institusi
Pembelajaran Gelar Hidup (IPGH), 2015), 55.

y.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib
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Dalam satu keluarga pasti mendambakan sebuah rumah
untuk tempat tinggal. Tempat tinggal untuk mereka berbagi
kebahagian, rasa sayang, kesedihan dan lain-lain. Rumah
semakin memperkuat keutuhan rumah tangga jika memang di
dalamnya di penuhi dengan kasih sayang. Ada pendapat bahwa

rumahku adalah surgaku.

Akah nikah hanya ditandatangani oleh dua orang yang
saling mencintai dan membangun sebuah persekutuan yaitu
sebuah keluarga untuk selamanya. Tidak ada pihak lain dan

tidak ada akta nikah kedua atau ketiga.

Apakah cinta dapat dibagi. sangat sukar untuk membagi
pikiran dan perasaan. Jangankan membagi perasaan dan cinta
kepada 2 dua wanita, membagi waktu dan keberadaan mungkin
sudah sangat sulit. Percintaan dan pernikahan yang utuh dan
solid tercipta dan terbangun oleh satu pria, satu wanita dalam
satu waktu. Tidak ada dua pria satu wanita, atau dua wanita
satu pria. Adanya sumpah pada tuhan dan para saksi, dan
tunjukkan bahwa anda adalah seorang pria yang jantan, yang
bisa memegang teguh setiap perkataannya.. karena seorang pria
bila tidak mampu memegang janjinya, melainkan seorang

pengecut atau mungkin saja banci. 8

® Freddy pieloor, Monogami Lebih Baik dari Poligami ?, (Jakarta : PT Elex Media Komputindo,
2010), 36.
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Perselingkuhan adalah penghianatan yang terjadi ketika
suami atau istri memiliki hubungan spesial dengan wanita atau
pria lain di belakang suami atau istri mereka tanpa di ketahui
oleh keluarga masing-masing. Perselingkuhan terjadi karena
beberapa faktor yang mempengaruhi. Setiap individu yang

melakukan perselingkuhan pasti memiliki tanda atau ciri-ciri. ’

Berikut ini adalah daftar ciri-ciri umum yang biasanya ada

dalam diri pasangan yang berselingkuh.

- Perubahan perasaan terhadap anda dan atau keluarga
dan atau perkawinan seperti cenderung menghindari
anda atau meningkatkan pertengkaran, kemarahan dan
kritik.

- Sangat sering bekerja lembur seperti sering lembur
sendirian, tidak setupun rekan di dalam timnya yang
juga lembur atau sering lembur tapi tidak ada

peningkatan pendapatan.

- Menggunakan internet secara berlebihan seperti
laptop pribadinya tidak boleh di lihat atau selalu
menghapus riwayat atau history dari situs-situs yang

di akses.

% Julia Hartly Moore, Selingkuh dan Fakta-Fakta Tersembunyi di Baliknya, (Jakarta : PT Gramedia
Pustaka Utama,2005) , 27.

y.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib
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- Perubahan pola pemakaian telepoon dan seluler
seperti sering tidak bisa di hubungi lewat telepon
seluler, baik di kantor maupun via seluler atau sering

sekali orang-orang mengaku salah nomer

- Angka kilometer di odometer mobil bertambah cukup
tinggi dibandingkan kalau ia hanya rutin pergi pulang
kantor seperti anggaran bensin membengkak (bukan
karena kenaikan BBM) atau menemukan karcis parkir

yang tidak berkaitan dengan pekerjaan pasangan.

- Lebih sering berkumpul dengan teman-teman baru
seperti sering berkumpul dengan teman-teman yang

tidak pernah di ketahui

- pasangan atau adanya nomer-nomer telepon yang
tidak di kenal. Bau parfum yang berbeda dari

biasanya atau adanya bau alkohol

- Menyembunyikan tagihan kartu kredit seperti
pemakain kartu kredit yang membengkak atau
menyembunyikan bukti atau slip pembelian barang-

barang yang tak pernah ada di rumah.

- Perubahan perilaku seksual seperti kehilangan selera
atau hasrat seksual atau tidak mau di cium atau di

peluk ketika pulang kerumah.

id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.z




I Adicilih n<hv id dicilibh n<h cid dicilib tiincbv ac id digcilib tiincsbhv ac
c.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.a
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- Tidak memakain cincin kawin

- Perubahan penampilan secara mendasar seperti
menjadi lebih rapi dalam berpakaian atau mulai

memperhatikan bentuk tubuh

- Perubahan pola pengaturan rumah tangga seperti
perubahan gaya hidup atau sering lebih kritis terhadap
sesuatu di rumah. Dan Perubahan pengelolaan
keuangan seperti peengeluaran semakin membesar

atau tagihan hutang membengkak.

- Perubahan sikap seperti sering membicarakan orang
lain yang tidak di kenal atau sering mengurangi waktu

dengan keluarga.

Perselingkuhan juga memiliki jenis-jenis perselingkuhan yang umum

terjadii adalah :

1. Selingkuh seksualitas.

2. Selingkuh perasaan/emosional.

3. Selingkuh online / penyelewengan di internet baik melalui email
maupun chatroom.

4. Keterlibatan dalam pornografi

5. Telpon seks ™

'° Dono Baswardono, Poligami itu Selingkuh, (Yogyakarta : Galengpress, 2007), 60.
1 Dono Baswardono, Poligami itu Selingkuh, (Yogyakarta : Galengpress, 2007), 54.

}
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Perselingkuhan adalah perbuatan negatif yang merugikan
keluarga masing-masing. Perselingkuhan juga memberi dampak
negatif bagi anak-anak mereka. Jika salah satu suami atau isttri
berselingkuh maka keadaan rumah tangga mereka dipastikan tidak
sehat. Jika memang terlihat baik-baik maka itu hanya kamuflase
dari salah satu untuk menutupi kesalahan. Seseorang yang
berselingkuh pasti menyembunyikan kesalahan mereka supaya
keluarga mereka tidak mengetahui.

Didalam keluarga, jika salah satu orang tua berselingkuh
maka keadaan rumah tidak dapaat harmonis dan rumah tiidak
terasa nyaman untuk di tempati. Bayak konflik yang terjadi jika
salah satu berselingkuh, karena adanya perubahan sikap satu
dengan yang lain yang membuat salah satu merasa tidak nyaman
dan menjadikan konflik di dalam keluarga. Jika konflik terus
terjadi maka kedua orang tua tersebut pasti mengalami perceraian.
Dan lagi-lagi di dalam perpisaan orang tua atau perceraian orang

tua pasti anaklah menjadi korban perbuatan orang tua mereka.




39

C. Kerangka Teori

Bagian ini menjelaskan tentang teori apa yang digunakan untuk
menganalisis masalah penelitian. Kerangka teori adalah suatu model
konseptual tentang bagaimana teori yang digunakan berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah penelitian.

Teori yang relevan dengan judul “Dramatisasi Perilaku
Menyimpang Studi Kasus Perselingkuhan di Desa Sumberejo Kecamatan
Wonoayu Kabupaten Sidoarjo “ adalah teori Erving Goffman Dramaturgi.

Analisis struktural Goffman terhadap peran, aturan, dan hubungan-
hubungan antara penghuni penjara (narapidana) dan staf berbeda dengan
karya sebelumnya, yakni the presentation of self in everyday life (1959).
Dalam karya ini, dia mengembangkan analisis dramaturgi interaksi sosial
dalam institusi total dengan melihat interaksi sebagai panggung sandiwara
(theater). Dalam penggung sandiwara ini, aktor menggunakan panggung
depan, script dan properti-properti, serta membangun kesepakatan dengan
aktor lain untuk menjalankan manajemen impresi sebelum diperlihatkan
kepada audiens. Konsep institusi total menjadi konsep yang bertahan lama
dan memengaruhi kirier sejumpal teori.

Teoretikus sosiologi interpretif dan peletak teori labelling (howard
Backer), etnometodologi (Harold Garfinkiel), dan gerakan antipsikiatri
(Thomas Szasz, R.D.Laing). selain itu, sosiologi organisasi dan teoretikus

kebijakan juga concern dengan konsep-konsep deinstitusionalisasi dan
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kesehatan mental masyarakat yang di populerkan oleh karya Goffman
(rubin, 2005 ; 845). *?

Dengan menggunakan analogi teatrikal, Goffman kemudian
membicarakan tentang panggung depan (front stage). Bagian inilah yang
berfungsi sebagai situasi untuk orang yang menyaksikan pertunjukan
drama. Dalam bagian ini, Goffman kemudian membaginya dalam dua
bagian, setting dan front personal. Setting merupakan pemandangan fisik
yang biasanya harus ada jika seorang aktor sedang memainkan perannya.
Sedangkan front personal lebih kepada barang maupun perlengkapan yang
bersifat menyatakan perasaan yang memperkenalkan penonton dengan
aktor tersebut.*?

Perhatian utama Goffman sebenarnya terletak pada aspek interaksi.
Maksudnya adalah, sang aktor ingin menunjukkan gambaran “lakon”
secara sempurna dalam mempengaruhi penontonnya. Hal tersebut
memaksanya untuk menyembunyikan sesuatu dalam setiap perbuatannya.
Lebih jelasnya adalah bahwa aktor memiliki peran penting untuk
menjadikan “lakon”nya terlihat sempurna. Goffman juga mengungkapkan
bahwa sang aktor memiliki kepentingan tetap dalam menyembunyikan
seluruh fakta dari audiens. Apa yang ditampilkan oleh sang aktor tidak
selamanya benar dan murni seperti sediakala. Kadangkala justru aktor
menjadi pemain drama dalam dirinya sendiri, bahkan cenderung terjadi

split personality dalam dirinya. Maksudnya adalah aktor memainkan peran

*2 Sindung Harianto, Spektrum Teori Sosial, ( Jakarta : Jogjakarta, 2012), 28.
13 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Modern Sociological Theory, Terjemah, Alimandan,
Teori Sosiologi Modern, cetakan VI (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2010), 299.
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dalam diri yang ditampilkan sebagai aktor dan juga bertindak sebagai
dirinya yang sebenarnya.

Hal inilah yang kemudian dikonstruksikannya dalam istilah
panggung belakang (back stage). Back stage merupakan tempat dimana
fakta disembunyikan di depan atau berbagai jenis tindakan informal yang
mungkin timbul. Tempat ini merupakan wadah untuk memelihara “kesan”
yang harus dijaga sang aktor selama persiapan maupun ketika pertunjukan
berlangsung. Pertunjukan yang direncanakan dengan matang oleh sang
aktor akan berantakan jika sang penonton masuk ke dalam back stage.
Bagian ketiga dari aspek dramaturgi Goffman adalah bidang residual, yang
tidak termasuk panggung depan dan belakang.

Dramaturgi tentang peran yang di jalankan di panggung dan di
belakang panggung. Yang sangat tepat untuk judul yang di ambil tentang
dramatisasi perilaku menyimpang studi kasus tentang perselingkuhan.
Perselingkuhan adalah penghianatan, penghianatan dari salah satu orang
tua istri atau suami. Penghianatan tersebut pastinya tidak diketahui oleh
keluarga masing-masing. Maka dari itu dramaturgi sangat berperan di sini.
Mereka menggunakan front stage ketika di depan keluarga mereka.
Mereka menjadi sosok yang seperti biasa yang tidak pernah berhianat dan
tetep menjadi panutan untuk anak-anak mereka. Dan mereka berpura-pura
untuk tetap berperilaku sebagai keluarga yang harmonis. Para pelaku yang
berselingkuh sudah biasa melakukan drama di depan keluarganya. Mereka

berusaha supaya keluarganya tidak ada yang mengetahui tindakannya.



42

Untuk di belakang panggung atau di sebut back stage, adalah sifat
sesungguhnya. Sifat yang tidak pernah dia tunjukkan di depan
keluarganya. Yang hanya di lakukan ketika bersama selingkuhannya.
Perilaku menyimpang yang dilakukan bersama selingkuhannnya. Perilaku-
Perilaku yang tidak ingin ditiru olehh anak-anak mereka. Yang ia
tunjukkan hanya ketika mereka melakukan penghianatan didalam
pernikahannya.

Perbedaan perilaku yang dilakukan oleh orang-orang yang
berselingkuh tersebut yang membuat teori dramaturgi sangat tepat untuk
judul yang di ambil tentang “Dramatisasi Perilaku Menyimpang Studi
Kasus Perselingkuhan di Desa Sumberejo Kecamatan Wonoayu

Kabupaten Sidoarjo” .




